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Rahmadaniar Aditya Putri®
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Abstrak

Diet menjadi salah satu komponen dalam self-management DM untuk mencapai glukosa darah yang
terkontrol, namun diketahui beberapa hambatan dalam pelaksanaan program diet seperti persepsi
makanan sehat dan porsi makan yang tepat. Pengabdian Masyarakat ini diharapkan penderita DM
dapat menjaga kepatuhan diet melalui mindfulness eating based on spiritual intervention. Metode yang
digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah dengan memberikan penyuluhan
Kesehatan dan memberikan penyuluhan mindfulness eating based on spiritual intervention, beserta
pelatihan mindfulness eating based on spiritual intervention. Kegiatan ini dilaksanakan selama satu
bulan dan diikuti oleh 25 penderita DM. Sebelum diberikan pelatihan, dilakukan pre test dan post test
mengenai kepatuhan diet. Didapatkan sebagian besar (67%) pnderita DM memilik tingkat keptuhan
diet kurang. Sedangkan setelah diberikan pelatihan mindfulness eating based on spiritual intervention
hamper seluruhnya (85.6%) penderita DM memiliki tingkat kepatuhan baik. Mindfulness eating based
on spiritual intervention efektif dalam menjaga keatuhan diet penderita DM.

Kata Kunci: Mindfulness Eating Based On Spiritual Intervention, Kepatuhan Diet

Abstract

Diet is one of the components in DM self-management to achieve controlled blood glucose, but there
are known to be some obstacles in implementing a diet program such as the perception of healthy food
and the right portion of food. This Community Service is expected that DM sufferers can maintain
dietary compliance through mindfulness eating based on spiritual intervention. The method used in
this community service activity is to provide health education and provide counseling on mindfulness
eating based on spiritual intervention, along with mindfulness eating based on spiritual intervention
training. This activity was carried out for one month and was attended by 25 DM sufferers. Before
being given the training, a pre-test and post-test were carried out regarding dietary compliance. It was
found that the majority (67%) of DM suftferers had a low level of dietary adherence. Meanwhile, after
being given training in mindfulness eating based on spiritual intervention, almost all (85.6%) DM
sufferers had a good level of compliance. Mindfulness eating based on spiritual intervention is
effective in maintaining dietary adherence for DM sufferers.

Keywords: Mindfulness Eating Based On Spiritual Intervention, Diet Compliance

PENDAHULUAN

Diabetes Melitus merupakan salah satu masalah kesehatan yang sering terjadi di seluruh belaha
dunia. Ketidakstabilan gula darah sering terjadi pada penderita diabetes, hal tersebut terjadi karena
ketidakpatuhan terhadap diet. Diet menjadi salah satu komponen dalam self-management DMT2
untuk mencapai glukosa darah yang terkontrol, namun diketahui beberapa hambatan dalam
pelaksanaan program diet seperti persepsi makanan sehat dan porsi makan yang tepat [1], [2], [3]. [4].
Adanya fast food mendorong masyarakat mengkonsumsi makanan secara berlebih dan kurangnya
aktivitas menyebabkan prevalensi DM menjadi tinggi dengan persentase sekitar 60%-70% [2].

Wilayah RW 03 Kelurahan Banyu Urip merupakan wilayah yang padat penduduk dengan
prevalensi 70% penderita DM tidak patuh akan diet. Hal tersebut terjadi karerff belum adanya
manajemen diri yang baik dan control dari keluarga maupun kader kesehatan. Kader kesehatan
merupakan salah satu peranan penting dalam membentuk perilaku hidup sehat bagi para penderita
DM, sehingga peran kader sangat penting dalam meningkatkan derajat kesehatan. Gula darah stabil
merupakan salah satu indikator manajemen diabetes yang baik yakni dengan meningkatan kepatuhan
diet diabetes melitus, salah satu upaya yang dapat dilakukan adalam meningkatkan kepatuahn diet
diabetes melitus adalah Mindfulness Eating Based on Spiritual Intervention.
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Intervensi mindfulness eating merupakan perhatian terhadap peristiwa dan pengalaman, serta
memperbaiki regulasi dan pola makan (eating pattern) yang terjadi pada saat ini [1]. Perilaku makan
sehat memerlukan interaksi yang kompleks antara persepsi individual tentang makanan dengan
kontrol perilaku makan. Penderita DM perlu ditekankan pentingnya keteraturan dalam hal
menjagajadwal makan, jenis bahan makanan, dan jumlah makanan yang dikonsumsinya, atau
mencontoh pola makan sehat seperti pola makan Rasulullah SAW [9]. Dengan mengatur pola makan
yang baik yakni melihat dari jumlah porsi makanan yang dikonsumsi, jenis makanan, dan
waktu/frekuensi makan. Persepsi individu dalam melakukan atau memilih perilaku sehat (diet)
didasari oleh keyakinan atau kepercayaan individu tentang perilaku sehat maupun pengobatan tertentu
yang bisa membuat diri individu tersebut sehat ataupun sembuh.

Tujuan utama dari Mindfulness Eating Based on Spiritual Intervention membantu menimbulkan
kontrol dalam perilaku makan, meningkatkan isyarat lapar dan kenyang, meningkatkan kepekaan
terhadap sensasi rasa makanan melalui perhatian dan kosentrasi pada saat aktivitas makan
berkontribusi terhadap kecukupan porsi habis makan, kenyamanan saat makan dan pembatasan
asupan makanan yang tidak dianjurkan. Latihan ini secara tidak langsung mempermudah responden
untuk menerapkan prinsip 3 J dalam diet. Latihan mindfulness eating membantu mencapai
penyesuaian porsi habis makan klien DM berdasarkan kecukupan dan rasa puas yang dirasakan
penderita DM pada saat makan berdampak pada intake asupan kalori sehari-hari, hal ini berpotensi
dapat mempengaruhi kadar glukosa darah pada penderita DM.

METODE
Tahap pelaksanaan kegiatan merupakan tahapan utama dari program pengabdian kepada
masyarakat. Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini telah mendapat persetujuan dari
Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya dengan surat tugas nomor 600/UNUSA-LPPM/Adm-
E/V/2023
1. Tahapan atau Langkah yang akan dilaksanakan untuk solusi yang ditawarkan
Pelaksanaan implementasi kegiatan “Kestabilan Kadar Gula Darah Dengan Menjaga Kepatuhan
Diet Malalui Mindfulness Eating Based on Spiritual Intervention” di RT 04. RW.03 Kelurahan
Banyu Urip, kegiatan dilaksanakan meliputi tiga tahap yaitu:
1. PraKegiatan

a. Rapat Strategi Pelaksanaan. Rapat strategi pelaksanaan dilakukan dengan melibatkan Ketua
RT. 04 Kelurahan Banyu Urip beserta Kader untuk membahas mengenai strategi dan
perencanaan program pengabdian pada masyarakat yang dilaksanakan.

b. Survei lokasi. Survei dilakukan paling lambat satu hari sebelum dilakukan kegiatan untuk
mengatur tata letak perlengkapan dan bentuk kegiatan.

c. Persiapan Sarana dan Prasarana, meliputi :

1. Persiapan tempat pelaksanaan kegiatan
2. Persiapan LCD
3. Persiapan Materi berupa PPT
4. Persiapan Video mindfulness
2. Pelaksanaan kegiatan

Tahap pelaksanaan kegiatan adalah tahap utama dari program pengabdian pada masyarakat.

Sasaran kegiatan pada tahap pelaksanaan adalah Kader dan warga di RT 04 Kelurahan Banyu

Urip, terutama waraga yang menderita DM dimana dalam pelaksanaan tim pengabdian

masyarakat akan memberikan sosialisai ke Kader dan warga dengan memperhatikan protokol

kesehatan di Kantor RT 04 Kelurahan Banyu Urip, kegiatan akan dibagi menjadi 4 sesi dengan
distribusi pelaksanaan adalah sebagai berikut:

a. Pelatihan Kader. Kegiatan inti dari pengabdian masyarakat ini adalah pemberian edukasi
pentingnya kepatuhan diet penderita DM serta demonstrasi pada kader terkait mindfulness
eating based on spiritual intervention

b. Penyuluhan. Kegiatan inti dari pengabdian masyarakat ini adalah penyuluhan atau
pemaparan materi mengenai kepatuhan diet bagi warga terutama penderita DM yang
bertujuan untuk meningkatakan pengetahuan dan pemahaman terhadap peningkatan
kepatuhan diet. Penyuluhan atau pemaparan materi akan disampaikan oleh pemateri
pelaksana kegiatan pengabdian masyarakat dengan menggunakan metode ceramah, tanya
jawab dan demonstrasi (praktik langsung).

P-ISSN 2721-50081 E-ISSN 2721-4990 5899




Communnity Development Journal Vol.4 No.3 Tahun 2023, Hal. 5898- 5902

c. Demonstrasi mindfulness eating based on spiritual intervention. Setelah pemberian
penyuluhan selesai kegiatan akan dilanjutkan dengan melihat dan mempraktekkan yang
dilakukan secara langsung oleh warga dengan pendampingan dari tim pengabdian
masyarakat.

d. Pre-Test dan Post Test. Pre-test adalah kegiatan menguji tingkat pengetahuan sasaran
mengenal materi yang akan disampaikan, dalam hal ini adalah pengetahuan mengenai
mindfulness eating based on spiritual intervention dan pengukuran kadar gula darah.
Kegiatan ini dilakukan sebelum pemaparan oleh pemateri. Uji tingkat pengetahuan
menggunakan selembar kuisioner yang berisi pertanyaan terkait materi yang akan diberikan
untuk diberikan kepada warga serta diisi sesuai kemampuan warga. Post-test adalah kegiatan
menguji tingkat pengetahuan sasaran mengenai materi yang telah disampaikan oleh
pemateri. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan pengetahuan warga dari
sebelum mendengarkan paparan penyuluhan dengan pengetahuan setelah mendengarkan
paparan penyuluhan yang telah disampaikan oleh pemateri.

3. Pasca Kegiatan . Setelah selesai pelaksanaan pengabdian sosialisasi mengenai “Kestabilan
Kadar Gula Darah Dengan Menjaga Kepatuhan Diet Malalui Mindfitlness Eating Based on
Spiritual Intervention” dengan sasaran kader dan warga, maka langkah akhir kegiatan dari
program pengabdian pada masyarakat, dalam tahap ini akan dilakukan evaluasi dan pembuatan
laporan kegiatan. Evaluasi dirancang dengan membandingkan kondisi pengetahuan dan
kesadaran awal sebelum intervensi sosialisasi dengan peningkatan pengetahuan dan kesadaran
setelah pelaksanaan pengabdian. Pengukuran pengetahuan sebelum penyuluhan bertujuan untuk
mengetahui pengetahuan awal tentang kepatuhan diet dan pengukuran kadar gula darah.
Sedangkan evaluasi sesudah penyuluhan dengan pembuatan laporan kegiatan bertujuan sebagai
laporan pertanggung jawaban atas kegiatan yvang telah dilaksanakan.

Disamping itu setelah pelaksaan penyuluhan dan latihan, maka diadakan pemeriksaan tekanan

darah dan tes asam urat secara gratis untuk warga

2. Partisipasi mitra dalam pelaksanaan program

Kegiatan pengabdian masyarakat melibatkan Ketua di RT 04 Kelurahan Banyu Urip beserta Kader.

Ketua RT berpartisipasi untuk memfasilitasi tempat dilaksanakannya Pengadian yakni di Kantor

RT 04 dan mengkordinir untuk menyampaikan undangan pada warganya. Sedangkan kader

kesehatan berpartisipasi saat mendampingi tim pengabdi untuk melakukan pemeriksaan tgula darah

dan memberikan edukasi upaya peningkatan kepatuhan diet penderita DM melalui mindfulness
eating based on spiritual intervention secara berkelanjutan pada warga

3. Cara evaluasi pelaksanaan program dan keberlanjutan program setelah kegiatan pengabdian kepada
masyarakat selesai.

Setelah pelaksanaan pengabdian masyarakat, tim pengabdi melakukan evaluasi setiap 1 bulan

sekali mengenai program yang sudah ditetapkan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut hasil tingkat kepatuhan diet sebelum dan sesudah diberikan pelatihan Mindfulness Eating
Based on Spiritual Intervention.

Tabel 1. hasil pre-test and post-test.

Pre test Post test
Keptuhan Diet DM n %o n Yo
Kurang 15 60 1 4
Cukup 8 32 4 16
Baik 2 8 20 30
Total 25 100 25 100

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa penderita diabetes melitus sebagian besar (60%) memilik
tingkat kepatuhan diet kurang sebelum diberikan pelatihan mindfulness eating based on spiritual
intervention. Sedangkan penderita diabetes melitus yang telah diberikan pelatihan mindfulness eating
based on spiritual intervention hamper seluruhnya memiliki tingkat kepatuhan baik.
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Gambar 1. pelatihan mindfulness eating based on spiritual intervention dan pemeriksaan kadar gula
darah, dan tekanan darah.

Latihan dilaksanakan 2 sesi per harinya menggunakan media edukasi video slideshow, sedangkan
instruksi pelaksanaan latihan mindfulness eating based on spiritual intervention menggunakan alat
mp3 berisi rekaman suara peneliti berdurasi 10 menit yang didengarkan oleh responden melalui
headset. Setiap pertemuan dilakukan selama 30 menit pada pagi hari, sebanyak 2 kali kunjungan
dalam seminggu selama 4 minggu.

Latihan mindfulness eating based on spiritual intervention membantu menimbulkan kontrol dalam
perilaku makan, meningkatkan isyarat lapar dan kenyang, meningkatkan kepekaan terhadap sensasi
rasa makanan melalui perhatian dan kosentrasi pada saat aktivitas makan berkontribusi terhadap
kecukupan porsi habis makan, kenyamanan saat makan dan pembatasan asupan makanan yang tidak
dianjurkan. Latihan ini secara tidak langsung mempermudah responden untuk menerapkan prinsip 3 J
dalam diet. Latihan mindfulness eating based on spiritual intervention membantu mencapai
penyesuaian porsi habis makan klien DM berdasarkan kecukupan dan rasa puas yang dirasakan klien
DM pada saat makan berdampak pada intake asupan kalori sehari-hari, hal ini berpotensi dapat
mempengaruhi kadar glukosa darah pada klien DM. Latihan mindfulness eating based on spiritual
intervention mengandung informasi yang dapat mempermudah klien DM untuk mematuhi anjuran
diet sehingga berpengaruh terhadap ekpektasi seseorang tentang hasil yang akan dicapai dan akan
berkontribusi pada self-efficacy. Konsekuensi respon dan hasil yang dirasakan juga berdampak pada
motivasi dan komitmen dalam melakukan latihan.

SIMPULAN

Latihan mindfulness eating based on spiritual intervention secara signifikan meningkatkan nilai
kepatuhan diet yaitu tingkat kepatuhan cukup ke tingkat kepatuhan baik. Hasil dari pengabdian
masyarakat ini diharapkan dapat disosialisasikan oleh pemegang program promosi kesehatan
(Promkes) melalui kegiatan Prolanis maupun penyuluhan terkait self-management penyakit DM di
lingkungan klinik maupun komunitas dan masyarakat

SARAN

Hasil dari pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat meningkatan self-efficacy. penderita DM
yakni dengan tingkat katuhan diet baik melalui mindfulness eating based on spiritual intervention.
Penatalaksanaan gaya hidup dapat menjaga kualitas hidup penderita DM melalui menjaga kestabilan
kadar gula darah.
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